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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang mengajak manusia untuk menyembah 

satu-satunya Tuhan yaitu Allah SWT bukan kepada selain-Nya. Dakwah Islam 

yang dilakukan oleh nabi Muhammad SAW menjadi pijakan dalam aktifitas 

dakwah umat manusia hingga sekarang bahkan hingga yang akan datang. 

 Hakikat dakwah mempunyai peran yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, menuntun kepada kebenaran hakiki (Islam), dan 

menjalankan perintah serta menjauhi larangan Islam sehingga menjadi 

manusia yang mulia. Sehingga bukan hanya sekedar kegiatan mengumpulkan 

masa atau pengikut sebanyak-banyaknya, akan tetapi yang terpenting adalah 

menuntun manusia kepada kebenaran hakiki (Islam) atau  menyadarkan mad’u 

tentang tauhid dan perilaku, baik secara vertikal hubungannya dengan Allah 

maupun secara horizontal hubungannya dengan manusia atau lingkungan 

sekitar. 

 Dalam al-Qur‟an telah jelas diuraikan bahwa dakwah merupakan 

kewajiban bagi umat Islam. Hal ini ditegaskan dalam Firman Allah surat Ali-

Imron ayat 104 yang artinya : 
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Artinya: dan hendaklah diantara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan dan mengajak kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 

munkar dan mereka itulah orang-orang yang beruntung
1
. 

Kewajiban ini tercermin dalam konsep amar ma’ruf nahi munkar yang 

mengandung makna yaitu prinsip perjuangan menegakkan kebenaran dalam 

Islam dan menyelamatkan mereka dan lingkungannya dari kerusakan 

(munkar)
2
. 

Dalam perjalanannya, dakwah haruslah berlandaskan kepada apa 

yang telah ditentukan oleh Allah dalam Al-Qur‟an dan Rasul-Nya. Akan 

tetapi, bukan murni secara tekstual (saklek) dengan apa yang telah ada dalam 

Al-Qur‟an maupun as-Sunnah melainkan juga dengan kontekstual 

menyesuaikan diri dengan mad’u dan perkembangan jaman dalam melakukan 

aktifitas dakwahnya. Oleh karena itu, para da’i dituntut harus bersikap 

profesional dan bijaksana dalam melakukan aktivitas dakwahnya, mampu 

memilah dan memilih serta menyesuaikan metode yang digunakan terhadap 

mad’u dimana dakwah tersebut dilakukan. 

Dalam surat An-Nahl : 125 yang artinya : 

 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik serta bantahlah mereka dengan cara yang  baik.  Sesungguhnya 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya. (Bandung : CV Penerbit J-ART, 2005), 
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2
 Dr. H. Awaludin Pimay, L.C., M.Ag., Paradigma Dakwah Humanis (RaSAIL “Ranah Ilmu-ilmu 

Sosial Agama dan Interdisipliner”, 2005 ), hlm. 1 
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Tuhanmu Dialah  yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya 

dan Yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”
3 

Aktivitas dakwah tidak hanya terbatas sebuah paradigma bahwa 

dakwah hanya dilakukan melalui masjid-masjid, ceramah-ceramah, dan 

membahas masalah halal dan haram saja. Akan tetapi, dakwah bisa dilakukan 

dimana saja asal tidak bertentangan dengan norma dan etika yang berlaku baik 

dalam kehidupan sosial maupun agama. Karena objek dakwah sedemikan 

heterogen, maka dakwah harus menyesuaikan diri terhadap bakat dan 

kemampuan yang dimiliki serta bisa menempatkan diri pada situasi dan 

kondisi tertentu sehingga nilai-nilai keislaman dapat tersampaikan. 

Begitu juga dengan Ikatan Pelajar Muhammadiyah (yang selanjutnya 

disingkat IPM) hadir sebagai agen dakwah yang basis garapnya adalah pelajar. 

IPM berkeyakinan bahwa Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa, tempat 

dimintai pertolongan. Tiada tuhan selain Dia, agama Islam adalah agama 

Allah yang dibawa sejak nabi Adam hingga nabi Muhammad SAW dan 

diajarkan kepada masing-masing umatnya untuk mendapatkan hidup bahagia 

di dunia dan akhirat. Dengan semangat itulah IPM  berkeyakinan mampu 

menjadi sebuah organisasi yang memiliki tujuan amar ma’ruf nahi munkar.  

IPM merupakan Organisasi Otonom Muhammadiyah yang melakukan 

gerakan dakwah amar ma’ruf nahi munkar dikalangan pelajar, dengan 

beraqidah Islam dan bersumber pada Al-Qur‟an dan as-Sunnah. yang dapat 

                                                           
3
 Departemen Agama RI, op. cit. Juz 14, hlm. 282 
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melakukan dakwah dengan masif di kalangan pelajar.
4
 Dengan konsep 

tranformatif dan aktualitatif,  dakwah IPM  dapat dilakukan baik di kalangan 

intern organisasi tersebut maupun pada pelajar secara umum dengan 

menyesuaikan fungsi dan perannya. 

Pelaksanaan dakwah IPM dapat berjalan secara maksimal seandainya 

dikerjakan secara kolektif dan berkelanjutan. Pernyataan penulis tersebut 

didasarkan pada latar belakang organisasi IPM yang merupakan bagian atau 

organisasi otonom dari Muhammadiyah yang tercantum dalam Muatan 

kepribadian IPM nomor 2.d yang berbunyi “IPM merupakan organisasi 

otonom Muhammadiyah yaitu sebuah organisasi yang diberi keleluasaan 

dalam mengelola rumah tangganya sendiri tanpa campur tangan dan 

intervensi.
5
” Disamping itu, Ikatan Pelajar Muhammadiyah memiliki landasan 

utama dalam perjuangannya yang termaktub dalam surat Ali-Imran ayat 110 

yang artinya : kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 

kepada Allah.. .
6
  

 Pernyataan IPM sebagai organisasi yang menjunjung tinggi norma 

agama dan peran sosial telah ditegaskan dalam Anggaran Dasar Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Bab III pasal 7 Usaha, poin 1, 3, dan 4 yaitu, menanamkan 

kesadaran beragama islam, memperteguh iman, menertibkan peribadatan dan 

mempertinggi akhlak karimah, memperdalam, memajukan dan meningkatkan 

                                                           
4
 Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Muhammadiyah, Tanfidz Muktamar Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah XVIII, (PPIPM, 2012), hlm.41 
5
 Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Muhammadiyah, op. cit., hlm.23 

6
 Departemen Agama RI, Juz 4, hlm. 65 
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ilmu pengetahuan, teknologi, sosial dan budaya, dan membimbing, membina, 

dan menggerakkan anggota guna meningkatkan fungsi dan peran IPM sebagai 

kader persyarikatan, umat, dan bangsa dalam menunjang pembangunan 

manusia seutuhnya menuju masyarakat islam yang sebenar-benarnya
7
. 

Dengan usaha-usaha yang dilakukan IPM merupakan wujud aplikasi 

dari tujuan yang ditetapkan dalam musyawarah tertinggi (muktamar) IPM 

yang tercantum dalam Bab III pasal 6 Maksud dan Tujuan, yaitu terbentuknya 

pelajar muslim yang berilmu, berakhlak mulia, dan terampil dalam rangka 

menegakkan dan menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran Islam sehingga terwujud 

masyarakat Islam yang sebenar-benarnya
8
.  

Meskipun pada awalnya, Ikatan Pelajar Muhammadiyah atas dasar 

kesadaran kolektif internal Muhammadiyah dilahirkan pada tanggal 18 juli 

1961 sebagai salah satu organisasi berbasis pelajar, dilatar belakangi dari 

bentuk respon terhadap penjagaan ideologi pelajar dari ideologi komunis yang 

berkembang saat itu. Akan tetapi, hal tersebut tidak mengurangi sedikitpun 

esensi dari nilai-nilai dakwah dalam organisasi tersebut. 

Disamping itu, kelahiran Ikatan Pelajar Muhammadiyah mempunyai 

dua nilai strategis, yaitu; Pertama, IPM sebagai aksentuator gerakan dakwah 

amar ma’ruf nahi munkar dikalangan pelajar (bermuatan pada membangun 

kekuatan pelajar menghadapi tantangan eksternal). Kedua, IPM sebagai 

                                                           
7
 Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Muhammadiyah, op. cit., hlm. 42-43 

8
 Ibid.. hlm. 42 
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lembaga kaderisasi Muhammadiyah yang dapat membawakan misi 

Muhammadiyah dimasa yang akan datang
9
. 

IPM telah berjalan kurang lebih selama 50 tahun. Berbagai gerakan-

gerakan dakwah telah dimunculkan sebagai strategi dalam menghadapi 

tantangan dari zaman ke zaman, mulai dari gerakan melawan ideologi 

komunis, gerakan jamaah dakwah jamaah, sampai gerakan komunitas yang 

menjadi strategi saat ini. Seiring bertambahnya usia IPM tersebut dan semakin 

banyaknya amal usaha Muhammadiyah dibidang pendidikan, khususnya 

sekolah Muhammadiyah, penulis ingin mengevaluasi apakah maksud dan 

tujuan IPM sudah terwujud di kalangan pelajar Muhammadiyah.  

Sejauh pengamatan penulis, hingga saat ini semakin marak para 

pelajar yang terjerumus dalam budaya pop (Populer). Budaya yang dibawa 

oleh kaum kapitalis ini mampu merubah “arah kiblat” kaum muda khususnya 

pelajar menjadi manusia hedonis. Bisa kita lihat, semakin banyak para pelajar 

yang berpakaian seksi sehingga menampakkan auratnya, menandakan bahwa 

semakin menjauh dari syari‟at Islam. Dengan embel-embel trand dan gaul, 

pelajar saat ini seakan acuh terhadap norma-norma agama maupun sosial yang 

ada, sehingga degradasi moral pelajar sulit untuk dibendung. 

Selain itu, gaya hidup mewah dan glamor mampu masuk dan menjadi 

daya tarik tersendiri dalam kehidupan pelajar. Hal itu bisa dilihat berbagai 

media, banyaknya pelajar yang rela bolos sekolah hanya karena untuk 

„nongkrong‟ atau jalan-jalan ketempat perbelanjaan. Banyak sekali tayangan 

                                                           
9
 Ibid.. hlm. 52 
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di televisi yang mencerminkan seolah pelajar modern adalah dia yang 

berdandan serba mewah, ber make-up, dan berkendara ke sekolah, yang 

menjadi hal wajib sebagai pelajar masa kini. Hal itu menjadi doktrinasi yang 

masif sehingga mampu merubah cara pandang dan kepribadian dalam pelajar. 

Selain itu, seolah memunculkan diskriminasi terhadap mereka pelajar yang 

kurang mampu menjadi minder dan terisolasi terhadap ketidak mampuannya 

dalam menempuh pendidikan. 

Permasalahan yang lain dalam diri pelajar adalah fenomena kekerasan 

dan pergaulan bebas yang kian marak dan merajalela dimana-mana. Dalam 

masa pembentukan jati diri yang masih cukup labil diusianya, para pelajar 

cenderung lebih mudah melakukan tindakan subversif seperti tawuran, 

penggunaan narkoba, dan free sex yang bisa dijumpai dilingkungannya. 

Sehingga tidak heran bila banyak pelajar yang membawa senjata tajam atau 

alat-alat berbahaya didalam tasnya dan juga banyak pelajar yang putus sekolah 

karena hamil diluar nikah. 

Selain itu, permasalahan-permasalahan diatas juga dapat dipicu oleh 

kurang tepatnya dalam memanfaatkan teknologi. Selain kemudahan untuk 

dapat mengakses ilmu-ilmu yang bermanfaat, media masa juga dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk memperlihatkan hal-hal yang sekiranya tidak 

tepat dijadikan konsumsi oleh pelajar. Misalanya; mudahnya mengakses video 

porno, tayangan-tayangan yang menuju pada tindak kekerasan, dan 

komunikasi yang seolah tidak terbatas oleh norma dalam jejaring sosial. 
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Fenomena yang tidak kalah menariknya adalah, masih banyak para 

remaja yang masih dalam usia produktif belajar tidak bisa mengakses 

pendidikan yang seharusnya dia dapatkan. Ketidakmampuan orang tua untuk 

menyekolahkan anak-anaknya, menjadi salah satu faktor penting yang 

menyebabkan mereka harus beralih profesi untuk membantu perekonomian 

keluarganya. Meski sudah ada program sekolah gratis hingga masa wajib 

belajar sembilan tahun, masih banyak dijumpai anak-anak jalanan yang masih 

dalam usia pelajar, pekerja serabutan di desa-desa, pengangguran yang masih 

banyak pada seusianya. 

Untuk itu dalam penelitian ini penulis ingin mengungkap bagaimana 

peranan IPM dalam aktivitas dakwah Islam di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah Kabupaten Wonosobo maupun pelajar secara umum. 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat peranan dan partisipasi aktif 

organisasi tersebut dalam melakukan aktivitas dakwah diharapkan mampu 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kondisi 

keberagamaan dikalangan pelajar, khususnya di Kabupaten Wonosobo. 

Atas dasar latar belakang yang dikemukakan di atas maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut; masuknya budaya pop yang 

mengikis atau mendegradasi moral pelajar, berubahnya cara pandang dan gaya 

hidup pelajar yang lebih bersifat konsumtif dan hedonis serta munculnya 

diskriminasi terhadap pelajar kurang mampu. Selain itu, munculnya fenomena 

kekarasan dan pergaulan bebas yang semakin marak terjadi, dan pemanfaatan 
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teknologi yang kurang tepat. Serta masih banyak para pelajar yang tidak dapat 

mengakses pendidikan karena latar belakang ekonomi keluarganya. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari gambaran diatas penulis mencoba mengkaji : 

1. Bagaimanakah peran ideal Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah kabupaten Wonosobo dalam dakwah di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah Wonosobo ? 

2. Bagaimanakah peran nyata Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah kabupaten Wonosobo dalam aktifitas dakwah di 

kabupaten Wonosobo ? 

3. Apakah ada ketidaksesuaian antara peran ideal dengan peran nyata 

dalam kegiatan dakwah Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah? 

 

 

 

 

 

 


